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RINGKASAN

STUDI EFEK ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL JAHE
EMPRIT (ZINGIBER OFFICINALE VAR. AMARUM)
TERHADAP SALMONELLA TYPHI

Nama : Johan Ardyanto Oeibowo
NRP : 1523015013

Salmonella typhi adalah bakteri Gram negatif berbentuk batang,
fakultatif anaerob, memiliki flagel peritrichous untuk bergerak, dan
tidak memfermentasi laktosa maupun sukrosa yang dapat
menginfeksi manusia dan mengakibatkan demam tifoid. Infeksi
Salmonella lebih sering terjadi pada anak berusia 5 tahun, orang
dewasa 20-30 tahun, dan orang tua yang berusia 70 tahun atau lebih.
Insiden demam tifoid di negara berkembang diperkirakan mencapai
10-100 kasus dari 100.000 populasi. Pengobatan utama untuk
mengatasi demam tifoid dengan menggunakan antibiotik. Akibat
penggunaan antibiotik secara berlebihan maka mulai muncul
kejadian resistensi terhadap antibiotik. Pada sekitar tahun 1970 dan
1985, banyak strain dari Salmonella typhi resisten terhadap 3
antibiotik utama  yaitu  ampicillin, chloramphenicol, dan
trimethoprim-sulfametoxazole.

Akibat terjadi banyak resistensi terhadap antibiotik, peneliti
mulai mencari alternatif untuk mengobati penyakit infeksi dengan
menggunakan bahan alami sehingga penggunaan antibiotik untuk
melawan penyakit infeksi dapat dikurangi. Salah satu bahan alami

yang banyak digunakan untuk penelitian adalah jahe. Jahe memiliki
Xviii



3 varietas yaitu jahe emprit, jahe gajah, dan jahe merah. Varietas
jahe dibedakan berdasarkan bentuk, warna, dan ukuran rimpang.
Jahe memiliki kandungan bahan aktif berupa minyak atsiri dan
oleoresin yang memiliki efek antibakteri. Penelitian ini
menggunakan jahe emprit sebagai bahan alami yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
mikrodilusi untuk mencari kadar hambat minimum dan kadar bunuh
minimum yang dimiliki oleh ekstrak etanol jahe emprit terhadap
bakteri Salmonella typhi. Penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali
dan pada setiap penelitian terbagi menjadi dua kelompok yaitu
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Pada penelitian pertama
menggunakan konsentrasi 0,025-0,4 mg/ml. Setelah dilakukan
proses mikrodilusi, microplate dibaca dengan menggunakan
spektrofotometer untuk menilai Optical Density (OD). Pada
penelitian pertama tidak dapat menilai Optical Density karena
terdapat endapan pada dasar microplate sehingga dilanjutkan dengan
penamanan pada media agar dengan metode streaking. Hasil
streaking menunjukkan bahwa terdapat pertumbuhan bakteri pada
setiap konsentrasi sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
ditemukan kadar bunuh minimum pada konsentrasi 0,025-0,4 mg/ml.

Pada penelitian kedua, konsentrasi ekstrak ditingkatkan
menjadi 1,25-20 mg/ml. Setelah dilakukan metode mikrodilusi pada
microplate, langsung dilakukan streaking pada media agar. Tidak
dilakukan penilaian menggunakan spektrofotometer karena tidak

dapat terbaca lagi karena terdapat endapan pada dasar microplate.
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Hasil streaking pada media agar menunjukkan pertumbuhan pada
setiap konsentrasi, tetapi berdasarkan pengamatan visual ditemukan
penurunan jumlah koloni bakteri. Penurunan jumlah koloni dinilai
dari pertambahan jarak antar koloni seiring dengan pertambahan
konsentrasi ektrak etanol jahe emprit. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ekstrak etanol jahe emprit dengan konsentrasi 1,25-20 mg/ml

tidak terdapat nilai KHM dan KBM pada bakteri Salmonella typhi
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ABSTRAK

STUDI ANTI BAKTERI EKSTRAK ETANOL JAHE EMPRIT
(ZINGIBER OFFICINALE VAR AMARUM) TERHADAP
SALMONELLA TYPHI

Johan Ardyanto Oeibowo
NRP. 1523015013

Latar Belakang : Penggunaan antibiotik pada demam tifoid yang
tidak rasional menyebabkan peningkatan kejadian resistensi
antibiotik terhadap Salmonella typhi, sehingga banyak peneliti yang
mulai mencari pengobatan alternatif dengan menggunakan bahan
alami untuk menghindari kejadian resistensi. Bahan alami yang
digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak etanol jahe emprit
yang diketahui memiliki efek antibakteri.

Tujuan : Mengetahui efek antibakteri ekstrak etanol jahe emprit
(Zingiber officinale var. Amarum) terhadap bakteri Salmonella typhi

Metode : Penelitian ini menggunakan studi experimental secara in
vitro dengan metode broth microdilution. Waktu penelitian selama 2
bulan dari periode Agustus hingga September 2018 yang bertempat
pada laboratorium mikrobiologi Balai Besar Laboratorium
Kesehatan (BBLK) Surabaya, Laboratorium Mikrobiologi Fakultas
Kedokteran, Laboratorium Fitokimia Fakultas Farmasi Universitas
Katolik Widya Mandala Surabaya, dan Laboratorium Penelitian
Fakultas Farmasi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya.

Hasil : Dari 5 kelompok perlakuan dengan konsentrasi 1,25-20
mg/ml didapatkan bahwa ekstrak etanol jahe emprit tidak memiliki
kadar hambat minimum maupun kadar bunuh minimum, terjadi
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penurunan jumlah koloni bakteri yang dapat dinilai secara visual dari
pertambahan jarak antar koloni bakteri seiring dengan peningkatan
konsentrasi ekstrak.

Simpulan : Ekstrak etanol jahe emprit dengan konsentrasi 1,25-20
mg/ml tidak memiliki kadar hambat minimum maupun kadar bunuh
minimum pada bakteri Salmonella typhi.

Kata kunci : Ekstrak etanol jahe emprit, infeksi bakteri Salmonella
typhi.
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ABSTRACT

ANTIBACTERIAL STUDY ETANOL EXTRACT OF
EMPRIT GINGER (ZINGIBER OFFICINALE VAR AMARUM)
AGAINST SALMONELLA TYPHI

Johan Ardyanto Oeibowo
NRP. 1523015013

Background : The use of antibiotics in thypoid fever that is
irrational causes an increase in the incidence of antibiotic resistance
to Salmonella typhi so that many researchers begin to look for
alternative treatments by using natural ingredients to avoid the
occurance of resistance. The natural ingredients used in this study is
the ethanol extract of emprit ginger which is know to have an
antibacterial effect.

Purpose : The purpose of this research is to know antibacterial
effect ethanol extract of emprit ginger (Zingiber officinale var.
Amarum) against Salmonella typhi bacteria.

Method : This research use in vitro experimental study with broth
microdilution method.

Result : Its have shown from 5 treatment groups with a
concentration of 1.25-20 mg/ml it was found that the ethanol extract
of emprit ginger did not have a minimum inhibitory concentration or
minimum bactericidal concentration, there was a decrease in the
number of bacterial colonies that can be visually assessed from
increasing distance between bacterial colonies along with increased
concentration extract.

xXXx1ii



Conclusion : Ethanol extract of emprit ginger with a concentration
of 1.25-20 mg/ml did not have a minimum inhibitory concentration
or minimum bactericidal concentration against Salmonella typhi
bacteria.

Keywords : Ethanolic extract of emprit ginger, Salmonella typhi
infection
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